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ABSTRAK 

 Perkembangan pesat penggunaan pelat lantai berongga dan pelat lantai 
konvensional di Indonesia menunjukkan semakin beragamnya pilihan masyarakat 
dalam memilih jenis pelat lantai yang ingin digunakan sesuai selera dan 
kebutuhannya. Ditandai dewasa ini dengan banyaknya proyek berskala sangat 
besar (raksasa) yang dibangun oleh pemerintah, swasta, ataupun gabungan dari 
keduanya. Ada banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proyek konstruksi, 
khususnya dalam hal pilihan dalam penggunaan jenis pelat lantai, yaitu dari segi 
biaya, waktu, peralatan, sumber daya manusia, bahan/material. Tetapi dipandang 
dari segi ekonomi faktor biaya sangat dominan dan mempunyai pengaruh yang 
besar pada pelaksanaan proyek konstruksi.  
   Pekerjaan Estimasi didahului dengan mempelajari gambar kerja dan 
spesifikasi sehingga jumlah material yang dibutuhkan dapat ditentukan dengan 
teliti dan kemudian ditentukan pilihan penggunaannya. Oleh karena itu dilakukan 
evaluasi terhadap kebutuhan dan harga satuan pekerjaan. 
           Data diperoleh dari proyek swasta yakni proyek pembangunan Gedung 
Pertemuan Komplek Grahapuspa di Jl. Sersan Bajuri Bandung 
    Setelah diperoleh data-data, kemudian dilakukan evaluasi kebutuhan dan 
harga satuan pekerjaan yang mengacu kepada peraturan yang dikeluarkan Dinas 
Bangunan Kota Bandung. 
         Dari hasil perhitungan harga total pekerjaan pada pembangunan Gedung 
Pertemuan Komplek Grahapuspa maka didapat kesimpulan bahwa biaya yang 
dikeluarkan untuk penggunaan pelat lantai konvensional (ready mix) lebih besar 
dibanding menggunakan pelat lantai berongga. Biaya total penggunaan pelat 
lantai konvensional (ready mix) adalah sebesar Rp. 220.672.855,1. Sedang jumlah 
biaya total penggunaan pelat lantai berongga sebesar Rp. 149.809.430,3. 
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h          = tinggi 

l  = lebar 

L = luas  
 
m  = satuan panjang, lebar, tebal, tinggi meter 

m2 = satuan luas meter persegi  

m3  = satuan isi meter kubik 

p = panjang 

Pot. = potongan 

Sat. = satuan 

t = tinggi, tebal 

Vol. = volume 

HCS    = Hollow Core Slab 

PC       = Prestress Core 

PLB     = Pelat Lantai Berongga 

PLK    = Pelat Lantai Konvensional 

Φ = diameter 
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